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INTISARI
Latar Belakang: Menjadi narapidana merupakan stressor yang berat dalam kehidupan
sehingga bisa meimbulkan kecemasan. Lapas maupun Rutan yang berada di J ah
melakukan program pembinaan Religiusitas untuk mengurangi tingkat k pada
narapidana diantaranya membrikan pendidikan agama seperti belgjar m [-Qur’ an,

pendidikan ilmu figih, penyuluhan keagamaan yang dilakukan lan leh pihak
department agama kabupaten Wonogiri.

Tujuan Pendlitian: Tujuan penelitian ini adalah U
religiusitas dengan tingkat kecemasan di rumah
Tengah.

getah ngan tingkat
kelas 11B paten Wonogiri Jawa

Crossectional. Populasi
ah Tahanan NegaraKlas |1B
gmbilan sampel dalam penelitian

dalam penelitian ini adalah Narapidana
Kabupaten Wonogiri yang berj um&
ini adalah menggunakan Total Ssenpli

jI st isti all’stau didapatkan hasil ada hubungan
pada narapidana menjelang bebas yang
Maka Ha dalam penelitian ini dapat diterima

bungan didapatkan nilai koefisiensi korelasi
ubungan antara kedua variabel adalah kuat.
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Abstract ?

Background: There are still many inmates in prisons across Indonesi&. e of the
problems faced by inmates since they're jailed until they're released aWe , stress,

depression, etc. due to their status as inmate as lacR\of religious les or inmates.
Therefore, there should be religious lesson for inmate e their anxiet

Purpose: The purpose of this study was to dete e relatign between religiousness
level and anxiety level in inmates near their rel lass 1IB Wonogiri
Regency, Central Java.
Type and Design: This study is a quantitati esearch

ossectional design. The
1 people. The sampling

Result: The result of analysis by Ken s p value 0,000 which meant

the value is smaller than the error gate, accepted and Hy rejected. There

was significant relation between joushess level andyanxiety level of inmates in prison
alJ

class 11B Wonogiri Regency, C .
SY level ir release in State Prison Class 1B
S mastly 1o he anxiety level of inmates near their

Conclusion: Inmates’ religi
geacy, Central Java was mostly severe. There
was relation between ss lgyel arid anxiety level in inmates near their release in

State Prison Class |

Keywords: ess, y, lhmate

§



BAB |
PENDAHULUAN

A. LatarBelakang

Narapidana adalah individu atau sekelompok orang ya@zgar
aturan yang berlaku disuatu negara atau t@mpat tertentu. N?xa mulai
menjalankan hukuman dan jauh dx‘ oranI g-orang terdekatnya yang

melibatkan emosinya, misalny.

jenuh, t dan perasaan negatif
lainnya yang akan ber terhadap pewilaan dirinya. Ha ini
menunjukkan bahwa n yang erima vonis atau putusan
a memerlukan®bantuan untuk lebih menerima

&

alah g yang terpidana yang melanggar peraturan

hukuman yang difter

dirinya (2).

yang berlakuyang dapat merugikan pihak lain yang tidak
kemudian dijatuhi hukuman sesuai dengan tindak
Qpidana dilakukan(2). Jumlah penghuni lapas dan rutan di
selu d ja pada tahun 2012 adalah 145.566 orang yang terdiri dari
nargdredna adalah 90.958 orang, narapidana anak 3.281 orang, total
lah narapidana adalah 94.239 orang. Sedangkan jumlah tahanan
0 dewasa sebanyak 49.099 orang, tahanan anak sebanyak 2.228 orang,
sehingga total jumlah tahanan di seluruh Indonesia sebanyak 51.327 orang
Sedangkan di Jawa tengah sendiri jumlah narapidana setiap tahun
meningkat, pada tahun 2016 jumlah narapidana sebanyak 7200 orang dan

pada tahun 2017 jumlah narapidana meningkat menjadi 10.640 orang (3).



Menjaani kehidupan di penjara adalah perubahan hidup yang bersifat
ekstrim, selain masalah pada, fisik akan timbul juga masalah psikologis,
seperti  cemas, stress, dan depresi. Pendapat yang berkembang
dimasyarakat tentang narapidana sangat buruk sehingga meni
&ungan

kecemasan yang tinggi bagi narapidana ketika kembali

masyarakat, sehingga narapidana kehil rasa keperc diri dan

merasa kecemasan saat menghad : k3l masyarakat setelah
hukuman berakhir.
Kecemasan adalah an vy ti menyenangkan yang

merupakan per Mang ditan gan gejaa-gejala jasmaniah
seperti ketegang@n fisik®an k atiran tentang masa depan. Kecemasan
bisajadi berup '%g bersifat subjektif, sejumlah perilaku
(tamp atir, r%n elisah) atau respon biologis yang bersumber
terceguin dalam bentuk denyut jantung yang menigkat atau

ak k otak yang menegang. Kecemasan yang di sertai

Qdeng fisik seperti sakit kepala, jantung berdebar kencang, dada

ter , sakit perut atau tidak tenang dan tidak dapat duduk diam dan

lain-lain. Kecemasan adalah suatu respon yang tepat terhadap akan adanya
é:ma, akan tetapi kecemasan bisa menjadi tidak normal apabila
0 kecemasan datang tanpa adanya suatu kejadian yang terjadi. Hal ini
seringkali terjadi pada seorang narapidana yang cemas menghadapi masa

menjelang bebas dikarenakan stigma yang berkembang di lingkungan

masyarakat yang menganggap narapidana adalah seorang penjahat.



Berseatus sebagai narapidana adalah suatu kondisi yang sangat berat
dialami oleh seseorang karena harus menjalani kehidupan yang baru di

lingkungan yang baru serta terpisah dari keluarga dan sanak saudara. Hal
ini dapat menimbulkan dampak yang negatif bagi Ym
hidupnya antara lain perasaan yang sedih, pikiran yang neg&

yang dapat menimbulkan cedera fisi k@eblh fatal | akni resiko

bunuh diri (6).
Data dari kementerian k un rencana strategis

kementerian  kesehatan on&su Tahun 2015-2019).

Menyebutkan Ar&‘ ian depr%a narapidana di Indonesia
sebanyak 16% %depra pada narapidana pada tahun
2015 adalgh lety»Cari 1 total jumlah narapidana pada tahun

2015 ak 165. 8& jdana di seluruh lapas dan rutan yang ada di

i an dl\ah Jawa Tengah sendiri jumlah narapidana yang
ami i anyak 4,7% atau sekitar 450 narapidana yang
Qmeng resi dari total narapidana di kantor wilayah Jawa Tengah
seb. 50 narapidana (7).
Religiusitas adalah berasal dari bahsa latin religio yang berarti agama
ehan dan keagamaan, dalam melakukan pembinaan keagamaan dari
pihak lembaga pemasyarakatan mengharapkan bisa terbentuknya sikap
religiusitas yang tinggi, seperti yang diketahui bersama setiap agama
memiliki garan dan aturan-aturan yang di terapkan dalam agama tersebut

dan nantinya akan menjadi acuan bagi para pemeluknya dalam melakukan



setigp tindakan sehari-hari dalam hal ini diperuntukkan bagi narapidan di
lembaga pemasyarakatan (7). Untuk mengurangi tingkat kecemasan pada
narapidana pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta melakukan

pembinaan keperibadian di lembaga pemasyarakatan d
& pihak

meningkatkan tingkat religiusitas dari seorang narapidana.

agidah, pembelgaran akhl i . dasarkan informasi

yang diberikan oleh

Pemasayarakatan &p umah tah%g berada di Provins Jawa
rogr

Tengah juga embinaan yang sama diantaranya pihak
Lapas Maupu pendidikan agama seperti belgar
memel Qur’ an&”?k Imu figih, penyuluhan keagamaan yang
j angsu oleh pihak department agama kabupaten Wonogiri.

eliti i (8) menyebutkan dalam penelitiannya bahwa ada
hubu Qra‘religi usitas dengan tingkat kecemasan pada mahasiswa
t% ilmu keperawatan menghadapi skripsi di STIKES Aisyiyah

{?yakarta Sedangkan pada penelitian Haq (9) mengatakan bahwa ada

Wonogiri. Lembaga

ungan antara religiusitas dengan kecemasan menghadapi pernikahan,

0 karena penelitian diatas berbeda pada subjek penelitian yang akan
dilakukan oleh peniliti sendiri.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan di rumah

tahanan negara pada tanggal 10 Januari 2017 dengan cara mewawancarai



10 narapidana yang akan bebas 8 diantaranya mengatakan cemas
dikarnakan merasa tidak akan diterima di lingkungan masyarakat serta
tingkat religiusitas yang kurang 2 orang narapidana mengatakan biasa-
biasa sgja atau tidak cemas.Tanggga 24 Januari peneliti berk

mewawancarai Dokter yang bertugas di rumah tahanan negara Rebupaten

Wonogiri. Dokterpun menceritakan kejadi ang pernah t I beberapa

tahun yang lalu. Bahwa pada t kasus percobaan

bunuh diri yang diakibatkan tin »NgQi bagi narapidna

dan kasus meninggal du a tin asan yang tinggi bagi
narapidana. Setel |¥;n Waw%engan pihak humas rumah
tahanan negar glrl pada tanggal 10 Januari 2017
didapatkan inf rumah tahanan memberikan kegiatan
rellgl lima kall mlnggu dengan rincian sebagai berikut,

ukuI :00 membaca surat yasin dan mendengarkan tausiyah,
200 kajian ilmu figih, hari kamis 09:00 penyuluhan

oleh kementerian agama kabupaten Wonogiri, hari jumat

puku Ibadah solat jumat bersama, dan hari sabtu pukul 09:00 belgjar

Q’nbacaAL Quran atauigra.
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas masalah yang akan di teliti
adalah “Adakah Hubungan Antara Tingkat Religiusitas dengan Tingkat

Kecemasan Bagi Narapidana Menjelang Bebas Di Rumah TW

Kelas 1B Kabupaten Wonogiri Jawa Tengah?”’

C. Tujuan Pendlitian % E

1. Tujuan Umum

Untuk mengetahui  hubgn tingkat relfgiusitas dengan tingkat

kecemasan di rum Kel abupaten Wonogiri Jawa

Tengah. &

2. Tujua@ ‘ b

a menget&g at kecemasan narapidana di rumah tahanan
egarak B Kabupaten Wonogiri Jawa tengah.
%‘ntu getghui tingkat religiusitas narapidana di rumah tahanan
Q % as |1B kabupaten wonogiri jawa tengah.
c. YNtk mengetahui keeratan hubungan antara variabel bebas dengan

variabd terikat.

0;: aanfaat Pendlitian

1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmu
pengetahuan bagi pembaca tentang tingkat kecemasan pada narapidana

yang menjelas bebas.



2. Manfaat Praktis
a. Manfaat bagi tempat penelitian Rumah Tahanan Negara Klas 11B
Kabupaten Wonogiri.
Hasil pendlitian ini diharapkan dapat di gunkan sebagai r?m
dalam melakukan dan mengatasi tingkat kecemasan b&ni dana

di rumah tahanan kelas |1B Kabupat

onogiri Jawa§engah.

b. Manfaat bagi institusi Univer aAta

Menambah pustaka

embaca khususnya bagi

menambah ilmu pen dan \/W

mahasiswva U v¥s~ Alma A?Ugyakarta tentang hubungan

iusitad den tingkat kecemasan bagi narapidana di
kelas %aaten Wonogiri Jawa Tengah,

C. l@a\ Bagi lﬂ anjutnya.
<2H5apk

t eligiusitas dengan tingkatkecemasan bagi narapidana.
d. Bagi Responden

\ Diharapkan dengan diakukannya peneitiani ini responden mampu

menganalisa tingkat kecemasan yang di hadapinya dan bisa sebagai
0 penambah wawasan bagi responden tentang tingkat Religiusitas dan

tingkat kecemasan pada narapidana menjeang bebas.



E. Keadian Penditian

Tabel 1.1 Keadlian Pendlitian

N Nama Judul Metode Has| Penelitian Per samaan
0  Pendliti Penelitian Penelitian & Perbedaan
1. Shifay R Program Jenis Hasil pendlitian ini Persamaan
(2013) pembelgjaran penelitian ini  menunjukkan bahwa dalam
(). Al-Qur’an menggunaka program pen
sebagai n kualitatif. pembelgjaran Al- ah
peningkatan Qur'an yang ada di iabel
religiusitas Lapas mendapat,, beb
pada regoon yang antusi gkan
narapidana  di arI Warapidana erbedaan
rumah tahanan dalam
negara  kelas penelitian ini
1A Wirogunan adalah jenis,
Y ogyakarta. tempat dan
waktu
penelitian
2. Hilma, Hubungan as pebelitian Persamaan
Aldha ukungan sosial jukan bahwa dalam
(2014) dengan ti t elitian ini i 237 narapidana penelitian ini
(12) kecema yang berada di sama-sama
narapj i menggun lembaga menggunaka
lemba . pemasyarakatan n kuantitatif
syarhkata n klass IIA  muauro dan variabel
Il padang tahun 2014, independent
uro Padafig di dapatkan hasil 115 sedangkan
n 2014 narapidana (48%) perbedaan
\ mengalami dalam
kecemasan ringan. penelitian ini
110 narapidana adalah
mengalami waktu, dan
kecemasan berat tempat
(47,5%) dan 12 penelitian.
A narapidana
mengalamikecemasa
;\ n berat (4,5%).
gHenricus Hubungan Jenis Hasil dalam Persamaan
, Y, AN. Kkonsepdiri dan  penelitian penelitian ini dalam
(2015) kecemasan menggunaka didapatkan bahwa penelitian ini
(12) pada n ada hubungan konsep  adalah pada
narapidana korelasional  diri dan kecemasan variabel
menjelang metodeyang pada narapidana terikatnya,
bebasdi rumah  digunakan men;j elang bebas di sedangkan



tahanan negara  adalah rumah tahanan perbedaannya
kelasllA metode negarkelas I1A pada variabel
Wirogunan purosive Wirogunan bebas, waktu

Y ogyakarta sampling. Y ogyakarta, yang dan tempat
ditunjukkan dengan penelitian.

nilai P=0,000
(P=<0,05). &v
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